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WADAH KUBUR ERONG DI TANAH TORAJA:
TRADISI TEKNO-RELIGI MEGALITIK

BERNADETA AKW. #

Pendahuluan

rong adalah wadah yang sengaja

dibentuk dan dilenghkapi tutup sebagai
wadah penguburan kedua [secondary burial).
Penguburan dilakukan apapbila persiapan
upacara sudah siap, baru mayat yang sudah
menjadi  kerangka itu  diambil dan
dibersthkan  kemudian dikuburkan di
tempat yang sudah disediakan (Soejono,
1975: 264). Erong yang dikenal luas di
Tanah Toraja merupakan kuburan ke-
luarga, itu sebabnya dalam satu erong dapat
ditempatkan beberapa mayat yang berasal
dan satu keluarga atau marga.

Erong dalam kedudukannya sebagai
wadah kubur, secara artefaktual dapat di-
analisis dari berbagai aspek, yaitu fungsi,
tipologi, teknologi dan sumbol. Secara
fungsional, jelas bahwa erong adalah salah
satu bentuk tinggalan arkeologi yang
fungsinya untuk menampung kerangka
jenazah yang akan dibawa ke tempat
penguburan. Wadah ini memuat lebih dani
satu kerangka jenazah yang ditumpuk
dalam satu wadah, untuk kemmudian
diusung ke tempat tujuan dengan berbaga
upacara keagamaan. Setiap ermng dapat
menampung sepuluh sampai dua puluh
] .
Berdasarkan hasil pengamatan ter-
hadap tipologi eromg, yang telah diru-

muskan ke dalam tipe kerbau, babi, rumah
adat, perahu dan tipe « baru » memberikan
petunjuk yang mengarah pada pemahaman
bahwa terdapat kecenderungan masyarakat

penganut  kepercayaan i1 untuk
membedakan kedudukan sosml bag
pemiliknya.

Dalam kaiannya dengan teknologi,
dapat diuratkan bahwa penggunaan erong
sebagai wadah kubur erat kaitannya dengan
perkenalan mereka dengan perkakas yang
tertbuat dant logam, di samping segi
kepercayaan turut pula mendorong
terjadinya praktek penguburan semacam
mi.

Adapun simbol-simbol yang dikan-
dungnya baik ditinjau dan tipologi maupun
hiasannya, membenkan petunjuk bahwa
simbolisasi bagi manusia adalah hal yang
umum dan hal itu terdihat pula pada

masyarakat ~ Toraja ~ yang  meng-
aktualisasikan simbol itu dalam perso-
~nifikasi-personifikasi tertentu.

Dijumpainya erng tipe « baru» yang
masih dipergunakan sampai sekarang
membuktikan bahwa terdapat kecen-
derungan  berubahnya konseps: dan
pemahaman masyarakat Toraja sehu-
bungan dengan masuknya agama baru
dalam  kehidupan mereka  schingga
pergeseran pemahaman tentang Alukla
sebagai agama ashi tampak semakin nyata.
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Dalam pengamatan di dua lokasi
penguburan erwng, yaitu Lombok dan
Londa, masing-masing menuliki perbe-
daan dan persamaan. Persamaannya
terletak pada cara penempatan erong itu
sendint di dalam gua-gua alami; sedangkan
perbedaannya dapat dilihat pada adanya
erong tipe « baru» dan adanya faw-fax pada
situs Londa, yang mengisyaratkan adanya
kesinambungan pemakaian erng sampai
sekarang.

Tipologi Erong

[\ 1enyangkut tipe-tipe  yang telah

itetapkan, tampak dengan jelas
adanya maksud tertentu yang ingin dicapai.
Dari  pengamatan terhadap tipe-tipe
tersebut didapatkan adanya posisi-posisi
yang berbeda-beda.

Erng tpe rumah adat merupakan
jumlzh yang terbanyak yang diasumsikan
dipergunakan oleh orang kebanyakan atau
masyarakat umum. Gambaran demikian
dapat dikembalikan pada kenyataan dalam
masyarakat sehari-hari.

Erong tipe kerbau, jumlahnya lebih
sedikit, demikian pula kapasitasnya [daya
tampung] yaitu hanya terdinn dari lima
sampal enam mayat. Hal ini sangat
beralasan karena di samping rongganya
kecil, juga jumlah orang yang memiliki
kedudukan sosial tinggi lebth sedikit
dibanding orang kebanyakan. Dasar inilah
yang sangat memungkinkan mengapa
jumlah  Ermg  kerbau lebih  sedikit
dibandingkan dengan tipe rumah adat.

Erong tipe babi, dilihat dari segi jumlah,
maka erzg inilah yang paling sedikdit.
Tidak dapat diketahui dengan pasti
mengapa hal ini terjadi. Akan tetapi dapat
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diketengahkan bahwa adanya penymmbolan
erong - menyerupai  babi  mungkin
berhubungan dengan erong tpe kerbau,
oleh karena hewan babi adalah merupakan
hewan kurban dalam upacaraupacara
keagamaan. Selain itu erong tpe babi
mungkin sekal dibuat dengan pembuatan
erong kerbau, yang kedua-duanya dianggap
memibki peran penting dalam sistem
upacara keagamaan. Penjelasan lebih jauh
erong tipe babt dan kerbau dikaitkan
dengan adanya kepercayaan masyarakat
Toraja  dengan apa yang discbut
«kendaraan  arwah»,  yaitu  suam
kepercayaan yang berakar dar tradisi
prasejarah, dalam hal ini tradisi megalitik.
Erng tipe perahu dianggap erat
kaitannya dengan sejarah kedatangan orang
Toraja yang menempati daerah sekarang
dengan menggunakan perahu. Dalam hal
iy, dilustrasikan  bahwa pada waktu
mereka benmigrasi dari daerah asal
menggunakan perahu sebagai sarana
transportasi yang kelak diabadikan pada
bentuk bangunan rumah adat dan wadah
kubur mereka. Bahkan, menurut van
Heekeren, wadah kubur semacam ini
mungkin disebarkan oleh orang-orang yang
datang ke tempat penyebaran mereka
dengan perahu dan jika meninggal dunia,
maka mayat mereka diletakkan dalam
petabu-perahu yang diletakkan di atas
panggung. Kelak setelah pindah ke daerah
pedalaman, mereka membuat peti-peti
mayat kayu yang sering kali minip dengan
bentuk perahu serta ditempatkan pula di
atas punggung kayu atau landasan-landasan
lain, bahkan kayu ini lambat laun diganti
dengan batu, karena meskipun wadah
kubur itu terbuat dari kayu yang keras
tetapt banyak yang telah hancur oleh
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lamanya dan sudah tentu cuaca (Brisbots &
Francine Douvier, 1980: 116). Adat
menyimpan mayat dalam perahu masth
dilakukan oleh penduduk kepulauan Kei,
Tanimbar, Timor Laut, Babar, Irian Jaya
barat daya, Toraja dan Siberut (Soejono,
1977: 130-131).

Asumsi yang timbul dan pernyataan di
atas adalah bahwa pembuatan wadah bagi
orang yang telah meninggal dunia
dimaksudkan sebagai pernyataan simbohk,
karena perahu dapat ‘mengantar mayat ke
alam arwah. Juga bentuk rumah adat
Toraja [longkonan] adalah manifestasi dant
bentuk perahu yang diabadikan dalam
bentuk rumah oleh karena jasanya
membawa nenek moyang mereka ke
tempat penyebaran atau tempat bermukim
seakrang. Jadi dalam hal i perahu
menduduki posisi penting dalam sistem
kepercayaan masyarakat Toraja, yang
dalam perkembangan selanjutnya mereka
melanjutkan pola sistem kehidupan sosial
kemasyarakatannya di daerah baru yang
mereka tempati, termasuk mendinkan
monumen-monumen yang terbuat dan
batu.

Tradisi Tekno-Religi Megalitik

akta-fakta  yang berhasil dikumpul-~a

kan terhadap keseluruhan bentuk
peninggalan di Toraja, para ahli condong
atau bahkan sepakat bahwa sesungguhnya
kebudayaan orang Toraja bercin megalitik,
yang ditandai oleh peminggalan bak
monumental maupun artefaktual dan sis-
tem kepercayaan. Seperti yang umum
dilontarkan oleh para ahli bahwa tingkat
kebudayaan megalitk di  Indonesia
terbentuk dengan terjadinya gerakan-

gerakan migrasi dan daratan Asia ke
kepulauan  Indonesia, batk  migrasi
ke]ompok -kelompok orang maupun mig-
rast kebudayaan. Dalam kenyataan, pada
waktu itu berlangsung pula di Indonesia
gerakan-gerakan perpindahan antar pulau
oleh pendatang-pendatang yang memba-
wa unsur-unsur kebudayaan baru, sebuah
kemampuan teknologis yang lebih spesifik
diorientasikan pada aspek religi. Penstiwa
kedatangan dengan perahu di beberapa
daerah megalitik yang kebudayaannya kint
masih hidup maupun hanya tinggal bekas-
bekas menjadi ingatan keturunan dan
pendatang-pendatang  dan  dwtarakan
dalam adat-adat perawatan mayatnya.
Beberapa contoh yang dapat dikemukakan
di sini pada suku bangsa Toraja peti-pett
mayat yang berbentuk perahu (Stibbe,
1934: 182; Soejono, 1977: 123).

Jadi dapat dikatakan bahwa e tpe
perahu kemungkinan besar merupakan tipe
yang paling dikenal oleh masyarakat
Toraja, yang selanjutnya dalam vanasinya
berkembang menjadi beberapa tipe.

Erong tipe kerbau dan babi merupakan
bentuk-bentuk wadah penguburan yang
unik, dan menurut pengamatan sampai saat
i, wadah tipe kerbau dan babi baru
ditemukan dalam masyarakat Toraja . Dan
stai dapat dibuat kesimpulan bahwa wadah
ini bersifat khusus dan spesifik.

Dengan bentuk yang unik ini, sangat
menarik untuk dikaji dan dianalisis, uta-
manya mengenat bentuk, fungs: dan lain-
lain, dan yang pertama yang harus
dikemukakan di sini  adalah inspirasi
masyarakat Toraja [pada jaman dahulu]
sehingga memakai kerbau sebaga bentuk
wadah penguburannya.
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Jika kita melihat dengan seksama erong
tipe rumah [yang berasal dan prototipe
perahu| dengan erong tipe kerbau dan babi,
implikasi religiusnya selalu bermuara pada
kendaraan arwah. Sebab kedua yang
disebutkan in1 dapat dikendarai secara
nyata, sehingga dalam pencapaian maksud
keagamaannya tmaka dipergunakanlah
sebagat  kendaraan  arwah, sebagai
manifestasi fungsi simboliknya.

Pembernian bekal kubur oleh masya-
rakat megalitk dimaksudkan agar orang
meninggal dumia tidak mendapat kesu-
karan dalam menempuh perjalanan menu-
ju dunia arwah. Im dapat kita telusun dan
agama/kepercayaan orang Toraja yang
disebut Alukta. Dipercayai bahwa sesudah
orang mati atau meninggal dunia, arwahnya
[roh] pergt ke alam gaib sebagai tempat
berkumpulnya arwah-arwah. Semua benda
persembahan  yang  dikurbankan pada
waktu upacara pemakamannya dibawa
serta, yaitu berupa hewan seperts kerbau,
babi, dan ayam serta benda-benda baik
berupa pakaan yang nantinya dipaka
membungkus jenazah maupun berupa
harta dan perhiasan lainnya yang
dimasukkan ke dalam bungkusan jenazah
(Yusuf dkk., 1986: 98).

Pola-poha hias yang tertera pada erong
dapat ditimjau dan dua aspek. Pertama
aspek semi, kedua aspek religi, di mana
keduanya mempunyai makna yang sangat
mendalam. Aspek seni dapat diartikan
sebagai pelontaran inspirasi keindahan
yang dimiliki oleh masyarakat Toraja yang
dikenal sejak masa lampau. Demikian pula
tentang pembenan warna yang selalu
bermakna rehigius, dalam arti bahwa setiap
warna yang ada memuliki arti tersendirs
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Dalam kepercayaan masyarakat ‘T'oraja
|Aluk Todelo] dipercaya bahwa arwah orang
yang telah meninggal duma menupu ke
suatu tempat peristirahatan yang bernama
Puya [dunia arwah]. Letak duma pwa itu
dibayangkan berada di sebelah selatan
langit. Penguasa yang bersemayam di Puya
bernama Ponglalondongna, yang mendapat
kekuasaan penuh dan Puang Matua yang
mengatur dan menertibkan  kehidupan
arwah manusia yang sudah meninggal
dunia. Apabila seorang meninggal dumia,
jiwanya akan keluar dan jasad tubuhnya
dan bersiap memasuki fase kehidupan baru
di alam Puya. Akan tetapi, bila sang jiwa
menghadap penguasa Puya, 1a akan ditanya
sudah berapa jauh upacara pemakamannya
dilaksanakan dengan baik sesuai dengan
tingkatan kemungkinan upacara  yang
tersedia. Kalau ternyata belum  selesai
dilaksanakan upacara dengan batk, maka
arwah 1tu tidak dibolehkan masuk ke dalam
Puya, dan harus kembali ke dunia semula
(Brisbois & Douvier, 1980: 119-122).

Penutup

erdasarkan pandangan i, maka tidak

heran apabila kita menyaksikan
upacara ntual yang paling menyolok
terdapat pada upacara pengantaran mayat
ke pemakaman Hal ini sejalan dengan
kongepsi pikiran yang telah dianut turun-
temurun. Kedudukan ermng sebagai sarana
penguburan  ditunjau dari aspek religius
jelas sangat membenkan suatu makna yang
sangat mendalam, di mana perlakuan orang
yang telah meninggal dumia dilaksanakan
dengan penuh hikmat. Ini tidak lain karena

menyangkut keselamatan bagi orang yang
telah meninggal dunia tadh.
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Penempatan erong dalam gua atau
tempat yang dianggap kramat tempat
bersemayam arwah nenek-moyang, tidak
terlepas  dari  pandangan  kosmolog
masyarakat Toraja. Hal in1 sangat umum
dijumpai pada tradisi megalitik di berbagai
tempat di Indonesia, demikian pula
orientasi - [arah hadap] erong yang akan
diletakkan disesuatkan dengan konsep
kepercayaan.U

# Dra. Bernadeta AKW. adalah sarjana ackeologi
alumnus Universitas Hasanuddin, Ujung Pandang,
bekerja sebagai staf peneliti pada Balai Arkeologi
Ujung Pandang yang mengkhususkan penelinannya
di bidang tradisi kubur prasejarah.
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PENAMPANG A—3

Skala 1: 300
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Rinci depan Tongkonan di Tanah Toraja (atas) |
dan Erong tipe Tongkonan (bawah)
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